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Abstrak

Universitas Terbuka (UT) merupakan lembaga perguruan tinggi yang
menerapkan sistem belajar jarak jauh. Istilah jarak jauh berarti pembelajaran tidak
dilakukan secara tatap muka, melainkan menggunakan media, baik media cetak maupun
non-cetak (audio/video, komputer/internet, siaran radio dan televisi). Penggunaan
komputer/internet dalam bidang pendidikan meningkat tajam seiring dengan munculnya
berbagai aplikasi yang diterapkan pada penyelenggaraan pendidikan jarak jauh, dikenal
dengan istilah e-Learning.

Sejak tahun 2004, UT menggunakan sistem e-Learmning Moodle sebagai salah
satu layanan tutonal untuk mahasiswa. vang disebut dengan tutonal online atau tuton.
Pada awal pemanfaatan Moodle terdapat 237 matakuhiah yang Hindfomalkan secara
online. dan jumlah im meningkat dan tahun ke tahun, hingga tahug 2007 mencapai 355
matakuliah. Namun sampat sckarang belum pernah @laRukan penelitan untuk
mengetahui Kepuasan tutor menggunakan sistem e-Learmgg Moodle dalam peningkatan
kualitas pembelajaran.

Secara umum, tujuan penchitian im adatah mengidenntfikast faktor-faktor dalam
sistem e¢-Leaming Moodle yang dapat imelitpefigdruhi kepuasan tutor dalam melakukan
tutorial online di UT. Hasil penchitian\menunjukkan bahwa responden puas dengan
kualitas sistem e-Leaming Moode? JkeCuali pada vanabel kemudahan penggunaan.
keamanan/security, dan dukungan Pusat Komputer. Keseluruhan variabel yang diuji
secara statistik memuliki hubwigan vang signifikan dengan vanabel kepuasan. Vanabel
kemudahan penggunaah, menjadi variabel yang paling besar pengaruhnya terhadap
kepuasan, dilkuti\dengan vanabel dukungan puskom, keakuratan, dokumentasi,
produktivitas, fleksibilitas, keamanan, ketepatan waktu, dan kelengkapan fitur.

Berdasarkan hasil penelitian. rekomendasi yang diajukan adalah perlunya
pelatihan secara kontinu darni Pusat Komputer sehingga semua fasilitas/fitur dalam
sistem e-Learning Moodle dapat dirasakan mudah penggunaannya. Sedangkan
perbaikan yang perlu dilakukan antara lain adalah nama peserta tutorial diurutkan
sesuai abjad, disediakan fasilitas grouping untuk tutor, dikembangkan sistem
dokumentasi untuk tracking pelaksanaan tuton sebelumnya, cara aktivasi tuton bagi
mahasiswa lebih disosialisasikan lagi, disediakan fasilitas update file yang mudah,

disediakan fasilitas untuk menulis simbol-simbol matematika dan persamaan kimia.

Kata kunci: sistem e-learning, moodle, tutorial online
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Beberapa tahun terakhir ini bidang teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
menunjukkan kemajuan yang pesat (Basaruddin. 2008). Kemajuan ini dapat dimanfaatkan
dalam bidang pendidikan dengan munculnya berbaga aplikas: imternet yang diterapkan pada
penyelenggaraan pendidikan jarak jauh, dikenal dengan isulah e-Learming.

E-Leaming dapat didefnisikan sebagai sebuah bentuk teknologil informasi yang
diterapkan di bidang pendidikan dalam bentuk maya, digunakan untwk ‘wendukung usaha-
usaha pembelajaran melalui teknologi elektronik ¢ tnternet dimas@_prpses belajar-mengajar
dilakukan metalui media intcrnet bukan tatap muka secara fistkdHartanio & Purbo, 2001).
Fokus dart sebuah e-1.eaming lebih pada efisiens: proses balaydv-mengajar.

Umversitas Terbuka (UT), yang didirtkan pemernintaly’ pada tahun 1984, merupakan
lembaga perguruan tinggl yang mempelopon penyelengddaraan Pendidikan Tinggi Jarak Jauh
(PTH) di tanah air. Tujuan pendinannya adalali dptuk imemberikan kesempatan yang luas bagi
warga negara indonesia dan warga neg@ra=asing. 1 mana pun tempat tunggalnva untuk
memperoleh pendidikan tinggr. UT mienCrapkan sistem belajar jarak jauh. Istlah jarak jach
berarti pembelajaran tidak dilakukan(sedara tatap muka, melainkan menggunakan media, baik
media cetak (modul) maupunipon=cetak (audiovideo, komputer/internet. siaran radio dan
televisi).

Sejak tahun 1994WJT telah menerapkan e-Leamung, yang diawali dengan pemanfaatan
terbatas pada layanan konsultasi via email dan tutonal dengan berbasis mailing list. E-
Learnming tentu sangat mengandalkan penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran.
Dengan semakin sadarnya orang akan pentingnya media yang dapat mernbantu proses
pembelajaran dan semakin meluasnya kemajuan di bidang TIK, serta munculnya dinamika
proses belajar, maka pelaksanaan kegiatan pendidikan dan pengajaran semakin menuntut
penggunaan media pendidikan yang bervariasi secara luas.

Hal ini diimbangi dengan pesatnya pertumbuhan perangkat lunak (software) yang
mendukung e-L.earning, disebut dengan Learning Management Sistem (LMS) atau sistem e-



Learning. Sistem e-Learning adalah aplikasi yang mengotomasi dan memvirtualisasi proses
belajar mengajar secara elektronik. Beberapa jenis software e-Leaming yang menggunakan
sistem pembayaran murah, bahkan gratis, dan memungkinkan pengguna memiliki /listing
programnya untuk dipelajar, diubah, dan disesuaikan dengan kebutuhan antara lain adalah
Moodie. Claroline, Brihaspati, Cose, Course Work, Fedora, Manhattan, dan ATutor.

Sejak tahun 2004 UT menggunakan sistem e-Learning Moodle sebagai salah satu
layanan tutonal untuk mahasiswa. Tutorial ini disebut dengan tutorial online atau wton. Pada
awal pemanfaatan Moodle terdapat 237 matakuliah yang ditutonalkan secara online. masing-
masing diasuh oleh seorang tutor. Tutor ini merupakan pengampu matakuhah yang
bersangkutan. Dan tahun ke tahun terdapat peningkatan jumlah matakuliah Vang-ditutorialkan
secara online, sampai tahun 2007 mencapai 555 matakuliah. Namup™Sampé( sekarang belum
pernah dilakukan penelittan untuk mengetahur kepuasan b menggunakan sistem e-

Learmning Moodle dalam peningkatan kualitas pembelajaran.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan fatar belakang dan mengacu pada’TOR (7erm of Reference) Penclitian

2009, dimana penelivan kelembagaan harustbévorniéntasi pada upaya mengevaluasi program-

program yang dilakukan UT. maka pénglitidn ini mengesaluas: salah satu kegiatan dalam

proses pembetajaran di UT, vaitu tatefial online. Tutonal enline di UT menggunakan sistem
¢-Leaming berbasis open source-Moodle. Permasalahannya adalah apakah sistem e-Leaming

Mouodle in sesuai dengan Kebutuhan tutor, sebab pemilihan sistem e-Learning yang tepat akan

membantu tutor dalam “melakukan pembelajaran secara online dengan baik. Lebth terarah,

permasalahan tersebut dirumuskan sebagai berikut:

a. Apakah sistem e-Leaming berbasis open source Moodle dapat memuaskan kebutuhan
tutor dalam menyelenggarakan tutonial online? Menurut Basuki (2001) ada 11 variabel
yang digunakan untuk mengukur kualitas perangkat lunak, yang dirumuskan dalam
pertanyaan berikut:

1. Apakah kelengkapan fungsi/fitur mempermudah dan menunjang proses pemanfaatan
bagi penggunanya?
2. Apakah stabilitasnya dapat diandalkan?



1.3.

WA
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Apakah akurat dalam proses perhitungan, pengolahan data. maupun sebagai sumber
informasi?

Apakah mudah penggunaannya?

Apakah dapat menyediakan informasi dengan tepat waktu?

Apakah aman terhadap virus dan lain-lain?

Apakah  kinerjanya sebanding dengan biaya yang dikeluarkan  untuk
mengoperasikannya?

Apakah sistem dokumentasinya baik?

Apakah inovatif?

. Apakah fleksibel (dapat diimplementasikan pada seygala jenis dap“spesifikast sistem

komputer)!

. Apakah dukungan vendor (dalam peneliian ni adalgh Jpusdt komputer) rerhadap

penggunaan perangkat lunak inl memadai?

Sctelah ditemukannya vanabel-vanabel yang berhubungan dengan kepuasan tersebut,

kemudian dilihat sejauh mana peran vanabel<Uapiabel tersebur dalam memprediksi

kepuasan tutor dalam meiakukan tutonal opline!

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian secara ufapin adalah mengidentitikasi faktor-taktor dalam sistem e-

Learning Moodle yang dapatqitemipengaruhi kepuasan tutor dalam melakukan tutonal online

di UT. Secara khusus penélitian i bertujuan untuk:

mengetahui seberapa jjauh sistem e-Learning berbasis open source Moodle dapat

mengakomodast keinginan atau kebutuhan tutor dalam melakukan ttonal online di UT,

mengetahui variabel-variabel apa saja yang secara signifikan dapat dijadikan alat ukur dan

pertimbangan dalam menentukan sistem e-Learning dt UT,

mengetahui pengaruh variabel-variabel yang ditelit terhadap kepuasan tutor dalam

melakukan tutonal online,

mengetahui variabel-variabel utama yang dapat memprediksi kepuasan tutor dalam

melakukan tutoria! online.



14. Manfaat Penelitian
1.4.1. Bagi lmu Pengetahuan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan:
« gambaran yang lebih jelas, baik keunggulan maupun kelemahan sistem e-Leaming
Moodle

« pertimbangan bagi para pemakai sistem e-Leaming Moodle di Indonesia

1.4.2. Bagi Universitas Terbuka
Hasil peneliian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tepat¢atau tidaknya
karaktenstk sistem e-Leaming Moodle untuk mendukung tutor dalam melakukan twtonal

online di Universitas Terbuka.,






BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pendidikan Jarak Jauh

Menurut Desmond Keegan, Pendidikan Jarak Jauh (PJ]) dapat dideskripsikan antara
lain sebagai berikut: PJJ ditandai dengan jauhnya orang yang belajar, baik dengan pengajar
maupun dengan pengelola pendidikan: PJ) lebih banyak mengandalkan pada penggunaan
media, baik media cetak. media audiovisual atau media elektronik (Valentine, 2002). Dalam
media tersebut tertuang isi pendidikan yang telah didesain khusus unuik P11/ Interaksi
dilakukan pula melalui media antara mahasiswa dengan pengelola pendidikan. Siswa udak
selalu berada dalam bimbingan pengajar, tetapr lebth banyak bel&ar-mandin: Siswa dapat
belajar dimana saja, kapan saja. dan dapat memtilih prograp sidizmenurut kebutuhannya
sendirt; PJJ menawarkan program-program yang jents dandujtapfiya sama seperti pendidikan

biasa pada umumnya.

2.2. Konsep Kepuasan Pemakai (End Usér)

Konsep kepuasan biasanya dihubumgkan dengan pelanggan dalam suatu bisnois.
Menurut Tjiptono {2002), pada dasarnyatwgaan dart suatu bisnts adalah untuk menciptakan
para pelanggan yang merasa pua$ ‘Ada beberapa pakar yang memberikan definisi mengenai
kepuasan dan ketidakpuasan\ pelanggan. Pertama. menyatakan bahwa kepuasan atau
ketidakpuasan pelanggarh adalah respon pelanggan terhadap evaluasi keudaksesuaian vang
dirasakan antara haraparirsébelumnya (atau norma kinerja lainnya) dan kinerja aktual produk
vang dirasakan setelah pemakaiannya. Kedua. mendefinisikannya sebagat tanggapan
emosional pada evaluasi terhadap pengalaman konsumsi suatu produk atau jasa. Ketiga,
menyatakan bahwa kepuasan pelanggan merupakan evaluasi purna beli dimana alternatif yang
dipilih sekurang-kurangnya sama atau melampauwi harapan pelanggan, sedangkan
ketidakpuasan apabila hasil tidak memenuhi harapan. Dan keempat, menandakan bahwa
kepuasan pelanggan adalah tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja atau

hasil yang dirasakan dibandingkan dengan harapannnya.



Dari berbagai definisi di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa pada dasamya
pengertian kepuasan pelanggan mencakup perbedaan antara harapan dan kinerja atau hasil
yang dirasakannya. Satu-satunya cara untuk mengetahui kebutuhan, keinginan. dan harapan
pelanggan adalah bertanya kepada pelanggan, kemudian memenuhi apa vang diinginkan
pelanggan dan mengusahakan untuk melampauinya.

Produk dalam penehitian 11 adalah sistem e-Learming, sedangkan pengguna (user)

adalah wtor. yaitu staf edukatif UT yang melakukan kegiatan tutorial online.

2.3. E-Learning

Pembelajaran clektronik atau e-Learning telah dimulai pada tahan™\i970an ( Waller,
2001). E-Learming adalah salah satu bentuk dart konsep Distaney bedrning. Bentuk e-
Learming sendin cukup luas, sebuah portal yang bensi inforngasi il pengetahuan sudah
dapat dikatakan sebagai situs e-Learning.

e-Learning adalah sebuah proses pembelajaran yang, bérbasis elektrontk. Salah satu
media yang digunakan adalah jaringan komputer. “Bengan dikembangkannya dy jaringan
komputer merungkinkan untuk dikembangkan( ddlam bentuk web, schingga  dapat
dikembangkan ke jaringan komputer yang Jebiblua$ yartu internet, oleh sebab itu maka sistem
e-Leaming dengan menggunakan interfiel disebut juga internet enabled lewrning (Hamiiton-
Jones, 2004).

e-Learmng adalah prOses) bélajar secara efekuf yang dihasilkan dengan cara
menggabungkan penyamparanamaten secara digital yang terdin dan dukungan dan layanan
dalam belajar (Waller, 200]).

e-Leaming adalah kependekan dari electronic learning, ‘e” merupakan singkatan dan
‘electronica’, jadi e-Leaming berarti pembelajaran dengan menggunakan jasa bantuan
perangkat elektronika. Namun, dalam pelaksanaannya e-Learning menggunakan jasa audio,
video, perangkat komputer, atau kombinasi dari ketiganya.

e-Leaming merupakan suam jenis belajar mengajar yang memungkinkan
tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan menggunakan media intemnet, intranet, atau

media jaringan komputer lain (Hartley, 2001).



e-Leaming adalah sistem pendidikan yang menggunakan aplikasi elektronik untuk
mendukung belajar mengajar dengan media intemet, jaringan komputer, maupun komputer
standalone (Glossary, 2001).

e-Learning adalah proses instruksi yang melibatkan penggunaan peralatan elektronik
dalam menciptakan, membantu perkembangan, menyampaikan, menilai, dan memudahkan
suatu proses belajar mengajar dimana siswa sebagat pusatnya. dan dilakukan secara interaktif
kapanpun dan dimanapun.

Adapun komponen pembentuk e-Learning adalah:
1. Infrastruktur e-Leaming

Infrastruktur e-Leaming dapat berupa personal computer {PC). yamngan komputer.

miernet. dan perlengkapan multimedia. termasuk didalamnya perdiatandeieconterence.

(B4

Sistem dan Aplikasi e-Learning,
Sistem perangkat lunak yang memvirtualisasi proses “hetyar” mengajar konvensional.
Bagaimana manajemen kelas. pembualan materi atau\konten. forum diskusi, sistem
penifatan (rapor), sistem ujian onhine dan_segala fitur yang berhubungan dengan
manajemen proses belajar mengajar. Sistefn pérangkat lunak im senng disebut dengan
Learning Management Sistem (LMS)~LMS banyak yang epcn sowrce sehingga dapat
dimanfaatkan dengan mudah dan pfurah*wituk dibangun di sekolah dan umiversuas.
3. Konten e-Learning
Konten dan bahan ajar yanglada pada sistem e-Leaming atau LMS dapat berbentuk
Multimedia-based Comrend {konten berbentuk multimedia interaktif) atau Text-bused
Content (konten berbentak teks seperui pada buku pelajaran biasa). Konten ini dapat
disimpan dalam LMS sehingga dapat dijalankan oleh siswa kapanpun dan dimanapun.
Sedangkan aktor dalam pelaksanakan e-Learming sama dengan proses belajar mengajar
konvensional, yaitu guru (tutor) yang membimbing, siswa yang menerima bahan ajar, dan

administrator yang mengelola administrasi dan proses belajar mengajar.

24. Sistem E-Learning berbasis Open Source

Dewasa ini amat sulit membayangkan sebuah organisasi atau perusahaan yang belum
terpengaruh oleh perkembangan sistem informasi berbasis komputer dan aplikasi-aplikasi
komputer. Banyak organisasi dan perusahaan yang sudah menyadari bahwa manajemen



sumber daya wmformasi mereka sama pentingnya dengan manajemen sumber daya utama
lainnya, seperti: properti, prasana-prasana, peralatan/utilitas, karyawan, dan modal.

Berkattan dengan perkembangan perangkat lunak computer, ada satu fenomena
menarik yang patut dipertimbangkan oleh dunia bisnis dan pendidikan, yaitu pesatnya
pertumbuhan komunitas pengembang perangkat lunak yang mendunia dengan sistem
pendistribusian yang unik dan tidak memerlukan banyak dana untuk pembayaran lisensi
seperti yang dikenal selama ini.

Beberapa sistem e-Leaming berbasis open source antara lam adalah
1. Claroline. Claroline merupakan sistem e-Leaming yang digunakan di dnspttt Pertanian

Bogor. Claroline dapat didownload dan www claroline.net secara grafis.

2. A Tutor. ATutor adalah sitstem co-Learming yang didisain déngan’“aksesibilitas dan
kemampuan adaptasi. Administrator dapat menginstall atad menGapdate ATutor dalam
hitungar,  menit.  Pendidik  dapat  dengan  cepat , ‘mémasang. memaketkan.  dan
mendistnbusikan 151 instruksional. dan mengadakan Rursus onltnenva sendin. Siswa
belajar dalam hngkungan vang dapat berubah=Ubah! ATutor dapat didownload dart

Www,atulor.ea secara gratis.

Lad

Brihaspati. Brihaspat adalah sistem ¢Ceamping yang ditulis dengan menggunakan bahasa
java. digunakan di Indian Inttute” ol “TeChnonoly Kanpur. Brihaspati dapat diakses di

htip:/ home. itk ac.in —vasinghftodl: brrhaspan.shtmi.

4. Cose. Cose (Creution of @nting Studv Environments) dikembangkan oleh Professor Mark

Stiles. Cose bisa dilikab di www.stalfs ac.uk/COSE/, digunakan di Staffforshire

University.

5. Course Work. Course Work bisa dilihat di htip://getcoursework stanford.edu dan

digunakan di Stanford University.
6. Moodle. Moodle pertama kali dikembangkan oleh Martin Dougiamas, dan tetap

dipertahankan sebagai paket software e-Leaming yang gratis (free) dan terbuka source

programnya (open source).

2.4.1. Sistem e-Learning Moodle
Moodle merupakan akronim dari Modular Object Oriented Dynamic Learning
Environment. Sesuai dengan akronimnya Moodle merupakan paket lingkungan pendidikan



berbasis web yang dinamis dan dikembangkan dengan konsep berorientasi objek. Moodle

versi terbaru adalah versi 1.9.6. dapat didownload dari www.moodle.org secara gratis.

Adapun fitur-fitur yang terdapat dalam Moodle antara lain:

» Uploading dan sharing materials
Hampir semua LMS memberikan fasilitas untuk mempublikasikan materi dengan mudah.
Daripada menggunakan HTML editor dan mengirimkan dokumen ke server melalui FTP,
lebih mudah mengunakan bentuk web untuk menyimpan dokumen pada server. Biasanya
wutor mengupload silabus (daftar matakuliah), maten perkuliahan, tugas bacaan. dan
artikel sehingga bisa diakses kapan pun oleh mahasiswa.

e Forums and chuts
Forum online dan chat merupakan alat komunikasi di luar kélas “Forum membenkan
kesempatan pada mahasiswa untuk melakukan diskus: vang _bBerbiobor berkaitan dengan
maiert perkuliahan. Sedangkan chut merupakan fasitltasdniuk’ berkomunikas: langsung
dengan mahasiswa fain di tempat yang berjauban jaga dapat digunakan untuk
mendiskusikan tugas antara kelompok mahasiswad aww’digunakan untuk diskusi saat-saat
terakhir menjelang ujian.

o  (Owmiczes
Kuis online dapat dinilai secara laigsungTo1 merupakan tasilitas yang sangat baik untuk
memberikan feedhuack vang (Cepat, kepada mahasiswa terhadap kinenjanya dan untuk
menilal pemahaman mahasiswaiterhadap maten vang dibenkan.

o Gathering dan reviewing assignments
Penginman tugas onlne adalah cara yang mudah unick memantau dan memberikan
penilaian kepada mahasiswa. Di samping menilai sendiri fugas mahasiswa. penelitian
menunjukkan bahwa dengan menggunakan fasilitas ini untuk mereview tugas sesama
mahasiswa dapat meningkatkan motivasi dan kinerja mahasiswa.

e Recording grades
Dafiar nilai online memberikan informasi up to dute kepada mahasiswa tentang kinerjanya
dalam matakuliah tersebut. Setiap mahasiswa hanya dapat melihat nilainya sendiri. Daftar

nilai ini dapat didownload dalam bentuk Excel untuk diolah kemudian.



Berikut adalah tampilan sistem e-Learning Moodle yang digunakan di Universitas
Terbuka:
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Gambar 2.1. Sistem Woodle Universitas Terbuka
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Kerangka Konsep

Dari tinjauan pustaka dapat diperoleh gambaran hubungan antara berbagai variabel
yang mempengaruhi kepuasan tutor. Faktor-faktor penyebab kepuasan tutor ditempatkan
sebagai variabel independen, sedangkan sebagai akibat pengaruh dari variabel tersebut
(kepuasan tutor) merupakan variabel dependen. Faktor dukungan pusat komputer ditempatkan
sebagai confounding variuble, yaitu variabel yang mempengaruhi v@

terikat, 0

Pengaruh kualitas sistem e-Learning berbasis open sour@w le terhadap kepuasan

tutor dapat dilthat pada diagram di bawah ini: &

independent variable dependent variable

% Kepuasan tutor

memanfaatkan sistem
e-Learning Moodle

Kualitas sistem e-Learning:
kelengkapan fungsi. stabilitas, keakuratan,
kemudahan penggunaan, ketepatan wakt. |

keamanan. produkuivitas, dokumentasi,

inovasi. fleksibilitas
Co
)
Q‘ nding variuble
y/.
v,
\ /‘lkungan pusat komputer

/s Gambar 3.1. Kerangka Konsep
3.2. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian in1 adalah:

Ho: Kepuasan tutor dipengaruhi oleh kualitas sistem e-Leaming Moodle, setelah confounding
variable dikendalikan.
H;: Kepuasan tutor tidak dipengaruhi oleh kualitas sistem e-Learning Moodle, setelah

confounding variable dikendalikan.

X1



3.3. Definisi Operasional
Variabel penelitian terdin atas indikator-indikator yang diprediksikan dapat
mempengaruhi pengukuran tingkat kepuasan tutor terhadap kualitas sistem e-Learning Moodle.
Ada sebelas vanabel dan sistem e-Learning Moodle yang akan diuji (Basuki, 2001). Kesebelas
variabel 1tu adalah :
1. Kelengkapan fungst/fitur, digunakan untuk menyatakan keberadaan ftungsi/fitur yang
lengkap Sept":ni fungsi Graphical User Interfuce (GUI). matemank, statistic. dan fungsi
lainnya yang biasa terdapat pada perangkat lunak, yang bertujuan untuk mempermudah dan

menunjang proses pemanfaatan bagi penggunanya.

19

Stabilitas’kehandalan. digunakan untuk menyatakan kemampuan/kéangguhan perangkat
tunak untuk tetap dapat beroperasi tanpa mengalami gangguafi)(@w0Or) yang signitikan

dalam jangka wakiu vang lama.

lod

Keakuratan. digunakan untuk menyatakan kehandalam perangkat funak dalam proses
perhitungan. pengolahan data. maupun sumber informasi-dengan tingkat kebenaran dan
keyakinan vang baik.

4. Kemudahan penggunaan. dipergunakan uptuk menvatakan kemudahan vang dimiliki oleh
perangkat lunak terutama dalam hal ypstalas:implemicntast. input data, penggunaan. dan
perawatan.

5. Ketepatan Wakiu. digunakan gawdk ményatakan kemampuan perangkat lunak untuk selalu
menyediakan informast yang~dibutuhkan secara tepat waktu dan selalu baru (up to date).
termasuk kemampuan Wienghasilkan laporan vang baik secara berkala.

6. Keamanan (security). /mienunjukkan kemampuan sekunti perangkat lunak ini dalam
menghadapi kemungkinan masuknya virus, penyusup (cracker), maupun kesalahan
prosedur penggunaan seperti akses yang tanpa otorisasi.

7. Produktivitas, digunakan untuk menggambarkan tingkat produktivitas yang dihasilkan oleh
perangkat lunak terutama menyangkut perbandingan kinerja‘hasil terhadap harga/biaya
yang harus dikeluarkan untuk mengoperasikannya.

8. Dokumentasi, digunakan untuk menggambarkan fasilitas dokumentasi yang dimiliki

perangkat lunak seperti manual pertolongan (help index), informasi kesalahan maupun

saran perbaikan yang tersedia dengan jelas dan mudah diakses.
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9. Inovasi, digunakan untuk menyatakan reputasi dan kreasi yang dimiliki oleh perangkat
lunak dalam kaitan terhadap kemampuannya menghasilkan terobosan versi baru maupun
perkembangan interface yang sesuai keinginan penggunanya.

10. Fleksibilitas, digunakan untuk menyatakan kemampuan perangkat lunak untuk
dimplementasikan pada segala jenis dan spesifikasi sistem komputer yang tersedia di
pasaran, termasuk kemampuannya untuk digabungkan dengan peralatan elektronik
penunjang, seperti printer, scanner. modem. kamera digital, dan sebagainya.

11. Dukungan pusat komputer (puskom), digunakan untuk menyatakan dukungan (kompetensi.
pelayanan. Kkapabilitas. pendidikan dan pelatihan) vang diberikan (pusKom terhadap
penggunaan perangat lunak ini.

Status respoaden adalah keberadaan tutor dibthat dan umur Adatanbetakang pendidikan,
dan pengalaman menggunakan sistem e-Learning Moodle, yangdidefitisikan sebagat berkut:
. Umur adalah banyaknya angka datam tahun yang dihitupy s€jakresponden lahir.

2. Latar belakang pendidikan udalah jenjang pendidikan Aformal terakhir yang berhasil

diselesaikan oleh responden. diandar dengan ijazali.

\ad

Pengalaman menggunakan sistem e-Learnudg Moodle adalah banyaknya waktu dalam tahun
yang telah dilalui dalam menggunakansststem e-Leaming Moodle.
Kepuasan tutor memantaatkan sist€m e-Leamming Moodle adalah reaks: perasaan

responden yang menggambarkapfasntara harapan dan kenyataan tentang sistem e¢-Learning

Moodle.

34. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain swrvey cross sectional, dimana sumber informasi
adalah staf edukatif yang melakukan kegiatan tutonal online. Rancangan cross sectional,
merupakan penelitian yang meneliu suatu kejadian pada satu titik waktu. Pengukuran variabel
dependen dan variabel independen dilakukan sekaligus pada waktu yang sama. Dengan desain
ini maka kelemahan studi ini adalah tidak dapat dipenuhinya persyaratan penting untuk melihat
hubungan kausalitas yattu sekuensi faktor penyebab mendahului faktor akibat mengingat
pengukuran variabel dependen maupun independen dilakukan pada saat yang bersamaan
(Murti, 1997).
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3.5. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Universitas Terbuka pada bulan April 2009 hingga November
2009 terhadap para tutor yang berada di empat fakultas, yaitu Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan (FKIP). Fakultas Matematika dan [fmu Pengetahuan Alam (FMIPA), Fakultas Ilmu
Sosial dan Politik (FISIP) dan Fakultas Ekonomt.

3.6. Populasi dan Sampel
3.6.1. Populasi

Populasi dan penelitian ini adalah seluruh stat’ edukatif yang melakiken kegiatan
tutonal online menggunakan sistem e-Leaming Moodle. Staf edukanf yang melakukan kegiatan
tutorial online disebut tutor wton. Menurut data statistik terakhiryanb.diperoleh dan Pusat
Komputer {masa registrasi 2009.1) terdapat 352 orang tutordtulonvdari semua fakultas di
Universitas Terbuka (FMIPA. FISIP. FKIP. dan FEKON). Jdmlabh i¢rsebut merupakan populasi

dan penelitian inr.

3.6.2. Jumlah Sampel Minimal
Populasi dalam penelittan ini adalghe3352 (lebih kecil dan 500), menurut Gervitz (1995)
dalam bukunya “Developing New Prodice=tvith TOM'. responden yang dibutuhkan sebagai
sampel untuk suatu kuesioner diterftukan wan populasi sebenamya antara lain sebagai berkut:
1) Sampel minimal adalah 30Q.
2) Jika populasi lebih dafg500, piaka sampel yang diambil berkisar antara 10 % dan populasi.
Sedangkan berdasarkan Gay (1992). ukuran minimum sampel yang dapat diterima
berdasarkan pada desain penelitian mengunakan metode desknptif adalah 10% dari populasi.
Berdasarkan kedua referensi di atas, maka penelitian ini mengambil sampel lebih dan

jumlah minimal yang disarankan dan lebih besar dari 0% populasi, yaitu 75.

3.6.3. Penarikan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan secara acak (random) proporsional. Teknik ini
digunakan karena anggota populasi bersifat homogen. Proporsional dimaksudkan sesuai dengan
jumlah tutor di masing-masing fakultas.

Distribusi dan jumlah sampel dan keempat fakultas terlihat pada tabel berikut:
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Tabel. 3.1. Jumlah Populasi dan Sampel

Fakultas | Jumiah Tutor Tuton Jumlah Sampel
FKIP 112 24
FMIPA 111 24
FISIP 86 18
FEKON 43 9
Total 352 75

3.7. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui angket dengan kuesioner yang diberikan pada
setiap responden. Penyebaran dan pengembalian kuesioner dilakukan oleh tim peaeliti. Pretest
dilakukan terhadap 31 orang tutor tuton dari empat fakultas. Uji vahditas\ditmaksudkan untuk
mengetahut validitas kuesioner dalam mengukur vanabel-vanabel “dalam penelinan. Uji
validitas dilakukan dengan cara melakukan korelasi antar skor pfasingAmasing vanabel dengan
skor totainya'. Selanjutnya pertanyaan yang tidak valid digdgurkan” Sementara uji realibilitas
dimaksudkan untuk mengetahur kekonsistenan  atau “kestabilan berbagar indikator yang
digunakan untuk mengukur vanabel-variabel dalarespPenelitian mi. Pengukuran reliabilitas

dilakukan secara one shot

3.8. Pengolahan dan Analisa Data

Pengolahan data dilakukan/dengan” menggunakan program SPSS (Swatistical Package
for the Social Sciences). Apalisis data dilakukan secara bertingkat dimulai dan desknpsi
besamya proporst dan masing-miasing vanabel utama yang diteliti. Kemudian dilanjutkan
dengan analisis untuk\mengetahui asosiasi masing-masing vanabel independen yang diteliti
dengan vaniabel depender menggunakan uji Chi Square. Penentuan uji berdasarkan nilai p (p-
value), dengan derajat kepercayaan 95%, artinya 95% masih dapat dipercaya kebenarannya.
Bila p-value < 0,05 berarti hubungan variabel tersebut secara statistik bermakna (signifikan),
sebaliknya bila p-value > 0,05 berarti hubungan variabel yang diuji secara staustik tidak

bermakna.

' Suatu variabel dikatakan valid bila skor variabel korelasi tersebut berkorelasi secara signifikan dengan skor
totalnya. Teknik yang digunakan adalah korelasi Pearson Product Moment. Keputusan uji: bila r hitung lebih
besar dani r tabel, maka A, ditolak, artinya valid. Bila r hitung iebih kecil dari r tabel, maka H, gagal ditolak,
artinya tidak valid.
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Untuk mengetahui  kemampuan masing-masing variabel independen dalam
berkontribusi terhadap vanabel dependen maka digunakan analisis multivanat regresi logistik
ganda (mudtiple logistic regression). Metode analisis dimaksudkan untuk memenuhi tujuan dart
penelitian yaitu memperoleh gambaran kemampuan variabel independen satu per satu dalam
mengestimasi secara valid variabel dependen.

Data yang terkumpul diolah dengan menggunakan SPSS for Window, dengan tahapan
antara lain editing data, dimana setiap lembar kuesioner diperiksa guna memastikan bahwa tiap
pernyataan pada kuesioner telah terisi lengkap. Setiap jawaban dikonversi dalam angka;angka
sesuai dengan skor, kemudian dilakukan pengkodean untuk memudahkan pengelahan data.
Pada variabel latar belakang pendidikan, bidang Matematika dan [lmb Pengetahuan Alam
diben kode 1. Bidang Sosial & Humanora, Pendidikan, dan Ekonqini &-Nlanajemen. masing-
masing diben kode 2. 3. dan 4. Sclanjutnya dilakukan prosed penaSukkan data ke dalam
program Kkomputer. Data kasar yang telah dimasukkan tepSebtt Kémudian diperiksa kembali
untuk memastikan bahwa data telah bersih dani kesalahan, sehingga data tersebut dapat diproses

lebih lamut.

3.8.1. Uji Validitas

Untuk rmengetahur validitas ky€siorfetdilakukan dengan membandingkan nilai » 1abel
dengan nilai » hitung. Nilar » tabel/dapat dilihat dalam tabel . Pada penelivan ini » = 3|
sehingga df =n—-2=31-2 =/9wpada tingkat kemaknaan 5% didapat angka r tabel 0.355.

Pada variabel ratngKepuasan wtor. terlihat dan 5 pertanyaan. ada satu pertanyaan vyaitu
pertanyaan nomor 5. bagaiimana proses penyimpanan data (aktivitas, peserta. dan nilai) pada
Sistem e-learning Moodle?, memiliki nilai » =0.353. Nilai r ini lebih rendah dan » tabel
(r =0.355). Schingga pertanyaan ini tidak valid, sedangkan untuk pertanyaan lainnya, yaitu
pertanyaan nomor 1 sampai nomor 4 dinyatakan valid.

Pada vanabel kelengkapan fitr, terlihat dari 7 pertanyaan, ada 2 pertanyaan yaitu A2
(bagaimana perpaduan tampilan wama, huruf, background, teks, dan tombol?) dan A7
(bagaimana kemudahan penulisan simbol-simbol matematika pada text editor?) yang memiliki
nilai r lebih rendah dari r tabel, masing-masing adalah r=0.305 dan r=0.313. Dengan
demikian pertanyaan A2 dan A7 tidak valid. Di samping itu pada pertanyaan A6 (bagaimana
kelengkapan notasi simbol-simbol matematika pada text editor?) sebagian besar responden
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tidak menjawab pertanyaan ini, karena mereka tidak menggunakan/memertukan simbol-simbol
matematika dalam membuat materi pembelajaran, sehingga pertanyaan didrop.

Pada variabel availability/stabilitas’keandalan, pertanyaan B9 (bagaimana kesiapan
Sistem e-Learning Moodle setiap saat dibutuhkan?) nilai r-nya 0.346 dan pertanyaan B13
(bagaimana stabilitas Sistem e-Learming Moodle apabila diakses di komputer yang
menggunakan sistem operasi yang berbeda (XP. 2000, "98, Linux)?) ntlai r-nya 0.200. Kedua
pertanyaan ini memtliki nifai r yang lebih rendah dari nilai r tabel. sehingga tidak valid.
sedangkan untuk pertanyaan lainnya dinyatakan valid.

Pada varabel keakuratan, masing-masing pertanyaan bernilai r = 0.66134 =0.604 , dan
r=0.742. semuanva lebih besar dar r tabel schingga ketiga pertanydarpada variabel ini
adalah valid.

Pada variabel keamanan/security, pertanyaan F27 (bagaiména pengaturan otonsasi‘hak
akses user) memiliki milar » =0.265 yang miainya lebih ¥éndah dan » tabel (5 =0.355).
sehingga pertanyaan ini udak valid. Pertanyaan F30. yaitu bagaimana kemampuan pengamanan
hack-up data pada Sistem e-Leamning Moodle. sebagian besar responden tidak tahu karena
mereka memang ndak melakukan back-up datalsehingga pertanyaan in didrop.

Pada varable dokumentasi. pertapyaan H37 (bagaimana keterscdiaun kelengkapan
fungsi manual untuk hack-up data”) begkaian dengan pentanyaan F30, sehingga pertanyvaan i
juga didrop karena default sistem Wsér pitdak memiliki akses untuk hack-up data.

Pada vunabel tleksibilitas, pertanyaan [42 (bagaimana kemampuan Sistem ¢-Leaming
Moodle jika diakses di\Kemputer yang memiliki spesifikasi hardware vang berbeda?).
pertanyaan [43 (bagaimafia’kemampuan Sistem e-Leamning Moodle jika dihubungkan dengan
kamera digital). dan pertanyaan [45 (bagaimana kemampuan Sistem e-Leamning Moodle jika
dibubungkan dengan scanner) didrop karena udak ada satu pun responden yang pemnah
mencoba.

Sedangkan pertanyaan-pertanyaan pada variabel kemudahan penggunaan, variabel
ketepatan waktu, variabel produktivitas, dan variabel dukungan pusat komputer (puskom)

semuanya valid.
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3.8.2. Uiji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan setelah semua pertanyaan valid. Reliabilitas suatu pertanyaan
dapat diketahui dengan membandingkan nilai standar Crombach Alpha, yaitu 0.6. Bila
Crombach Alpha 2 0.6, maka pertanyaan tersebut reliabel.

Dart hasil uji untuk masing-masing vanabel setelah pertanyaan yang udak valid
dihapus. ternyata nilai Alpha lebih besar dibandingkan dengan nilai 0.6. maka semua

pertanyaan pada vanabel kelengkapan fitur, variabel availability/stabilitas’keandalan. dan

varabel keamanan adalah reliabel.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1. Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap awal, peneliti mendistribusikan 40 kuesioner, namun yang kembali hanya 31
kuesioner. dan ini digunakan untuk pretest. Tahap selanjutnya mendistribusikan 75 kuesioner
kepada responden yang berbeda dan responden pada tahap pretest. Namun jumlah responden
yang direncanakan proporsional sesuai dengan jumlah tutor pada uap fakulias ndak dapat

terpenuhi Karena kesibukan responden. Waktu pengambilan data dila$a

2009 hingga 27 Agustus 2009. 0

4.2. Karakteristik Responden

mular 27 Juh

Data karaktenstik responden menyangkut d

matakuliah yang diampu oleh r

responden disajikan dalam ta %

Tabel 4: ibusi Frekuensi Karakteristik Responden

N\ / Variabel n=75 %
FMIPA 34 453
FISIP 9 12.0
FKIP 15 20.0
FEKON 17 22.7

Usia Responden
<30 tahun 2 2.7
30 - 39 tahun 16 21.3
40 — 49 tahun 31 41.3
>49 tahun 26 34.7
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Variabel n=75 %o

Jenis Kelamin

Pria 29 38.7

Wanita 46 61.3
Latar Belakang Pendidikan

Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam 26 34.7

Sosial & Humaniora 9 12.0

Pendidikan 22 293

Ekonomi & Manajemen I8 240

Pengalaman (menggunakan Moodle)

<1 tahun

=1 tahun

|

| Jumlah Matakuliah yang Diampu |

] L /y 16 21.3

s N 22 29.3

- o~ / .

! 3 ! IR 24.0

L w8 |

4 /(?7 g 9 120

Lebih dari 4 r,\\/ ] 10 i 13.4
®/

4.2.1. Unit Kerja

Unit keja respon al dan empat fakultas yang ada di UT. yaitu Fakultas
Matematika dan Ilm
(FISIP). Fakultas

masing-masing adalah45.3%, 12.0%. 20.0%. 22.7%.

uan Alam (FMIPA), Fakulias [lmu Sosial dan Ilmu Politik
dan Illmu Pendidikan (FKIP), Fakulias Ekonomi FEKON), dan

4.2.2. Usia Responden

Pada variabel umur, usia termuda responden 28 tahun dan usia tertua 55 tahun.
Berdasarkan dua nilai tersebut maka umur responden dikelompokkan menjadi empat katagori,
yaitu umur di bawah 30 tahun, 30 — 39 tahun, 40 — 49 tahun, dan di atas 49 tahun, dengan

jumlah masing-masing adalah 2, 16, 31, dan 26. Jadi, sebagian besar responden berusia 40 — 49
tahun (41.3%).
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4.2.3. Jenis Kelamin

Sebagian besar responden adalah wanita (61.35), sedangkan responden pria hanya
setengahnya (38.7%).

4.2.4. Latar Belakang Pendidikan Responden
Latar belakang pendidikan responden dikelompokkan menjadi 4 bidang, vyaitu
Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam, Sosial & Humamwora. Pendidikan, Ekonomi &

Manajemen, dan masing-masing adalah 34.7%, 12.0%. 29.3%._ 24.0%.

4.2.5. Pengalaman Menggunakan Moodle
Sebagian besar responden sudah menggunakan MoodleAgbihodlan 1 tahun (89.3%),

hanya 8 orang responden yang baru mengenal Moodic kurangdlat Mahun (10.7%).

4.2.6. Jumlah Matakuliah yang Diampu

Pada vanabcl jumlah matakuhiah yang diawipu, <ut point katagon sedikit dan banyak
dilakukan berdasarkan rata-rata jumlah matakuligh vang diampu yaitu 2.80. Sementara jumiah
matakutiah paling sedikit yang diampuerésponden adalah 1 matakuliah dan paling banyak
adalah 8 matakuhah. Berdasarkan k€tiga-nitfai tersebul maka jumlah matakuliah yang diampu
dikelompokkan menjadi dua katagor yaitu sedikit 1 - 2 matakuliah dan banyak 3 — 8
matakuliah.

Berdasarkan katagem ini maka responden vang mengampu |-2 matakuliah (73.3%)
sedangkan yang mengampu lebih dan 3 matakuliah adalah 25.4%. Jadi sebagian besar

responden menjadi tutor tuton untuk I atau 2 matakuliah.

4.3. Distibusi Frekuensi Variabel Independen dan Dependen
4.3.1. Rating Kepuasan Pemakai

Variabel kepuasan pemakai terdin dari 4 indikator, kemudian masing-masing indikator
diukur dengan 4 ukuran yang menggambarkan tingkat kepuasan, yaitu 1 = sangat
mengecewakan, 2 = mengecewakan, 3 = memuaskan, 4 = sangat memuaskan. Jika keseluruhan
indikator menjadi ukuran dari variable ini, maka nilai skor terendah adalah 4 dan nilai tertinggi
16. Sedangkan dari hasil penjumlahan kepuasan akan variable ini diperoleh nilai terendah 8,
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tertinggi 16, rata-rata 11.84. Dengan menggunakan rata-rata sebagai cut point, dan
mengelompokkan skor responden dalam dua katagori, yaitu katagon tidak puas dengan kisaran
skor 8 — 11 poin dan katagori puas dengan kisaran skor 12 - 16 poin, maka proporsi responden
yang tidak puas 57 (76%) dan puas 18 (24%).

Secara lengkap jawaban responden terhadap 4 indikator rating kepuasan pemakai (tutor)
vang diwujudkan dalam 4 pertanyaan seperti terlihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Indikator Variabel Kepuasan Pemakai

No Indikator Jawaban | n=75 %
1 | Kemampuan Sistem e-Leamning Moodle dalam membantu %
aktivitas tutonal yang Anda lakukan \ V& 7 03
| h
Qy/ i 61| R1.3
Vi | 7] 92|
4 T 1
2 | Kecepatan Sistem e-Learning Moodle dalam mengha#ilk 1 . , }
informasi 73 . 7 93 |
> o

| % 3 : 63| 84.0
i v i 4 ! 5

lud

e

| Mutu Sistem e-Iearning Moodle sc\&m uruhan

=
n
2
~1

61 81.3

N
Ko

\\/ 4 | 6 8.0

4 | Kemampuan Sist ing Moodle dalam meningkatkan 1
efisiensi dan e@ ivitas tutonal > 161 213
0 3 51| 680
4 8 10.7

4.3.2. Rating Kualitas Perangkat Lunak

Rating kualitas perangkat lunak diukur dengan 42 indikator yang dikelompokkan dalam
10 pertanyaan, yaitu kelengkapan fitur, stabilitas/kehandalan, keakuratan, kemudahan
penggunaan, ketepatan waktu, keamanan (security), produktivitas, dokumentasi, fleksibilitas,
dan dukungan pusat komputer. Masing-masing indikator juga diukur dengan 4 ukuran yang
menggambarkan tingkat kepuasan, yaitu 1 = sangat mengecewakan, 2 = mengecewakan, 3 =
memuaskan, 4 = sangat memuaskan. Jawaban responden terlihat pada tabel 4.3.
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Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Indikator Variabel Kualitas Perangkat Lunak

No Indikator Jawaban n=75 %
A. KELENGKAPAN FITUR
| Kelengkapan fitur 1
2 12 160
3 54| 720
4 91 120
2 | Fasilitas pengubahan setting sesuai dengan keinginan 1 1 1.3
pengguna (user) e 23] 307
‘?7 47| 627
N i%/ 4| 53
3 | Pengaturan penempatan data dan informasi @\Z i _
‘ Q~ 2 | 15| 200
@ 3 f 59| 787
l P & 4 '_ 1 1.3
4 | Sistematika pengaturan menwnavigasi ; 1 :
S pmm——— s
|1 é ! 3 54| 720
! Po) 4 4 53
B. AVAILABILITY / STABILITAS( KEHANDALAN
1 Stabilitas Sistem e-%l oodle terhadap error 1 3 4.0
\ 2 29| 387
0% 3 37| 493
4 6 8.0
2 | Kecepatan (loading time) dari Sistem e-Leamning Moodle 1
2 19| 253
3 50| 66.7
4 6 8.0
3 | Waktu proses terhadap file yang sedang diupload maupun 1
dideamlont 2 19| 253
3 51| 68.0
4 5 6.7
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No Indikator Jawaban n=75 Yo
4 | Kemudahan dalam mengakses Sistem e-Learning Moodle 1
2 14 18.7
3 51 68.0
4 10 13.3
| €. KEAKURATAN
l 1 Kemampuan Sistem e-Learmning Moodle terhadap 1 l 1.3
[ penyelesaian aktivitas tutorial online Anda dengan tepat > T 12,7
! 3 55, 733
| % 8107
v 2 . Keakuratan proses perhitungan pada Sistem e-Learning \\ / 1! 1.3
| it "2 16| 213
Q-/ 3 501 66.7
Q// 4 R 107
3 | Tingkat kebenaran dan keyakinan Anda lerhadap se ” 1 1
proses dalam Sistem e-Learmning Moodle 5 0 27|
&?‘ 3 48 640
4 79 93 |
D. KEMUDAHAN PENGGU'\IA%\Q/ |
I | Kemudahan dalam pen@/‘ngopcrasmn Sistem e- 1 :
| Leaming Moodle > 140 183
’ é 3 S0 66.7
\ 4 1| 147
2 Kemudaharw mempelajari fitur yang ada pada Sistem e- 1
Learning Moodle ) 19 253
3 48 [ 64.0
B 8 10.7
3 | Kemudahan penggunaan fasilitas pencarian (NIM, Nama, 1 2 2.7
Alamat) peserta tutonial 2 191 253
3 45| 60.0
4 9] 120
4 | Kemudahan dalam menggunakan fasilitas menu pertolongan 1 1 1.3
(help) 2 25| 333
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No Indikator Jawaban n=75 Yo
3 45| 60.0
! - 53
5 | Kemudahan dalam menggunakan menuwnavigasi 1 | 1.3
2 22 293
3 48 | 64.0
4 4 53|
E. KETEPATAN WAKTU
1| Ketepatan waktu Sistem e-Learning Moodle dalam 1 |
| menyediakan informasi yang dibutuhkan 5 ?/‘i 0 12.7
I~| N ik/ 59| 787
| N 5| 67
‘ 2 ‘ Kemampuan Sistem e-Learning Moodle m::u‘.bcn@ ;'/ 1 i
! | 4P e Q 2 14 18.7
i i & 3 551 733
; | % 4 6| RO
‘ 3 l Kemampuan Sistem e-Learning Mow& mbérikan 1 2 2:7
I informasi rekap nilai mahasiswa \ 5 161 213
| % 3 50| 66.7
{,Q‘ 4 7| 93
4 F(emarnp_uan Sis!e% g Mood.le mcmherikz_in 1
::anf;(;:;lam mahas & sedang online maupun udak 5 151 200
0 3 50| 66.7
4 10 13.3
F. KEAMANAN / SECURITY
1 Kerahasiaan data dalam Sistem e-Leaming Moodle 1 1 1.3
2 21 28.0
3 50| 66.7
4 3 4.0
2 | Kehandalan user ID dan password dalam menjaga data Anda 1 1 1.3
2 13 17.3
3 54| 720
4 7 9.3
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No Indikator Jawaban n=75 %o
3 | Kehandalan Sistem e-Learning Moodle dari serangan virus 1 1 1.3
2 27| 36.0
3 42| 56.0
4 5 6.7
G. PRODUKTIVITAS
1 | Kemampuan Sistem e-Leaming Moodle dalam mendukung : 1
akuivitas tutorial Anda i > 7 93
| | 3 60 | %00
:. | 4 8| 107
2 | Kemampuan Sistem e-Leaming Moodle dalam mempercepat \\ / I 1.3
I penyelesaian aktvitas witonal Anda = \72 P 12.0
Q~ , 3 56| 747
' Q// a o 120
3 Ketepatan Sistem e-Learming Moodle dalam me'rﬁi i 1 | i 1.3
. informasi yang akurat 6 : 5 15 .[ 0.0
- &?“ |L 3 51 ' 68.0
', f'\ ‘ 4 8 107
4 | Kemampuan Sistem e-Lea e dalam meningkatkan 1 1] 13
-. efektivitas tutonal % - 5 12 16.0
| A@ 3 57| 760
e\ a 5| 67
H. DOKUMENTASKN,
1 Informasi saran perbaikan yang tersedia dan Sistem 1 3 4.0
e-Learning Moodle > 37| 293
3 31| 413
4 4 53
2 | Ketersediaan kelengkapan fungsi manual penggunaan dari 1 2 2.7
Sistem e-Learning Moodle secara keseluruhan > 2% | 347
3 45| 60.0
4 2 2.7
3 | Fasilitas pencarian menu pertolongan bagian per bagian 1 2 2.7
2 28| 373
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No Indikator Jawaban n=75 %
3 42| 56.0
4 3 4.0
4 | Fasilitas petunjuk penggunaan modul per modul 1 3 4.0
2 31 41.3
3 38 507
4 3 4.0
S | Kelengkapan fasilitas laporan penggunaan (log rransaction) 1 2 2.7
2 ': 23| 307
y} 48 | 640
. _\\b 2| 27
. FLEKSIBILITAS AQ)\/
1 Kemampu_‘an Sistem e-!,eaming Moodle |1ka diakses Q~ .7 1 4 5.3
berbagai sistem operasi (XP. 2000. "98. Linux) Q ! > 21 320
3 44| 87/
% 4 3] 40
2 | Kemampuan Sistem e-Learming M(& a dihubungkan | I i 53
dengan printer %\ lir 5 5 lr 0.0 :
- 3 53| 70.7 |
,Q‘ 1 R0 |
J. DUKUNGAN PUSAT KO@{R ]
I : % ! I Ll 13
‘ 2 20 26.7
3 49| 653
4 6.7
2 | Dukungan puskom dalam menyediakan SDM untuk 1 2 2.7
maintenance Sistem e-Learning Moodle > 2% | 347
3 43 373
4 53
3 | Dukungan puskom dalam menyediakan semua manual 1 2 2.7
Sistem e-Learning Moodle > 31| 413
3 39| 520
4 3 4.0
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No Indikator Jawaban n=75 Yo

4 | Dukungan puskom dalam memberikan pelayanan jika ada 1 2 2.7

update versi baru > 37| 493

3 32| 427

4 4 5.3

5 | Dukungan puskom dalam pelaksanaan pelatihan Sistem e- 1 1 1.3

Learning Moodle 5 171 227

3 48 | 640

4 l 9( 120

6 | Sosialisasi puskom dalam memberikan informasi jika ada I?}f 2 27

versi terbaru L Ny 38 507

Q-)\/ 3 2| 427

| /Q‘// 4 3| 40

7 | Dukungan puskom dalam pelaksanaan pelatihan St I 1 1.3
| Learning Moodle jika ada vers: baru 5 | 30| 400 1
Ii 6 3 39| 520
! L v\ 4 5| 67
8 | Dukungan puskom dalam mem \n ukan proses I f 21 2% '
I backup data % > 23 307 ]

—

Q‘ 3 43| s13
i\\‘@ 4 ; 7 9.3 |

Vanabel pan fitur terdiri dan 4 indikator, kemudian masing-masing indikator

diukur dengan 4 ran yang menggambarkan tingkat kepuasan. Jika keseluruhan indikator
menjadi ukuran dan vanable kelengkapan fitur, maka nilai skor terendah adalah 4 dan nilai
tertinggi 16. Sedangkan dari hasil penjumlahan kepuasan akan variable fitur diperoleh nilai
terendah 7, tertinggi 14, rata-rata 11.32. Dengan menggunakan rata-rata sebagai cut point, dan
mengelompokkan skor responden dalam dua katagori, yaitu katagori tidak puas dengan kisaran
skor 7 — 11 poin dan katagori puas dengan kisaran skor 12 -14 poin, maka proporsi responden
yang tidak puas 30 (40%) dan puas 45 (60%).

Variabel stabilitas/kehandalan terdiri dari 4 indikator, kemudian masing-masing
indicator diukur dengan 4 ukuran yang menggambarkan tingkat kepuasan. Jika keseluruhan
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indicator menjadi ukuran dari stabilitas’kehandalan, maka nilai skor terendah adalah 4 dan nilai
tertinggi 16. Sedangkan dari hasil penjumlahan kepuasan akan stabilitas/kehandalan diperoleh
nilai terendah 8, tertinggi 16, rata-rata 11.20. Dengan menggunakan rata-rata sebagat cut point,
dan mengelompokkan skor responden dalam dua katagori, yaitu katagon tidak puas dengan
kisaran skor 8 — 11 poin dan katagori puas dengan kisaran skor 12 -16 poin. maka proporsi
responden yang udak puas 36 (48%) dan puas 39 (52%).

Variabel keakuratan terdin dan 3 indikator, masing-masing indicator divkur dengan 4
ukuran yang menggambarkan tingkat kepuasan. Jika keseluruhan indicator menjadi ukuran dan
keakuratan, maka nilai skor terendah adalah 3 dan nilai tertinggi 12. Sedaftgkan dan hasil
penjumlahan kepuasan akan keakuratan diperoteh nilai terendah 4, tertingg: 12, rata-rata 8.63.
Dengan menggunakan rata-rata schagai cut point, dan mengelompOkkan’skor responden dalam
dua katagon. yaitu katagon tidak puas dengan kisaran skor 4 « 8/potrdan katagori puas dengan
kisaran skor 9 -12 poin. maka proporsi responden yang ‘dak puas 26 (34.7%) dan puas 49
(65.3%).

Variabel kemudahan penggunaan terdin dan, > indikator, kemudian masing-masing
indicator diukur dengan 4 ukuran yang mefiggdmbarkan tingkat kepuasan. Jika keseluruhan
tndicator menjadi ukuran dan kemudahait penggunaan. maka nilai skor terendah adalah 5 dan
nilai tertinggi 20. Sedangkan dan Wasi] pe€rjumlahan kepuasan akan kemudahan penggunaan
diperoleh nilai terendah K. terupgus 20, rata-rata 14.05. Dengan menggunakan rata-rata sebagai
cut point, dan mengelompokkan\skor responden dalam dua katagon, yaitu katagon udak puas
dengan kisaran skor 8 “=tdwpoin dan katagori puas dengan kisaran skor 15 - 20 poin. maka
proporsi responden yang tidak puas 39 (52%) dan puas 36 (48%).

Variabel ketepatan waktu terdiri dari 4 indikator, kemudian masing-masing indicator
diukur dengan 4 ukuran yang menggambarkan tingkat kepuasan. Jika keseluruhan indicator
menjadi ukuran dan ketepatan waktu, maka nilai skor terendah adalah 4 dan nilai tertinggi 16.
Sedangkan dari hasil penjumlahan kepuasan akan ketepatan waktu diperoleh nilai terendah 8,
tertinggi 16, rata-rata 11.57. Dengan menggunakan rata-rata sebagai cut point, dan
mengelompokkan skor responden dalam dua katagori, yaitu katagon tidak puas dengan kisaran
skor 8 — 11 poin dan katagori puas dengan kisaran skor 12 - 16 potn, maka proporsi responden
yang tidak puas 29 (38.7%) dan puas 46 (61.3%).
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Variabel keamanan terdiri dar 3 indikator, kemudian masing-masing indicator diukur
dengan 4 ukuran yang menggambarkan tingkat kepuasan. Jika keseluruhan indicator menjadi
ukuran dar keamanan, maka nilai skor terendah adalah 3 dan nilai tertinggi 12. Sedangkan dari
hasil penjumlahan kepuasan akan keamanan diperoleh nilai terendah 4, tertinggi 12, rata-rata
7.61. Dengan menggunakan rata-rata sebagai cut point, dan mengelompokkan skor responden
dalam dua katagori, yaitu katagon tidak puas dengan kisaran skor 4 - 7 poin dan katagon puas
dengan kisaran skor 8 - 12 poin, maka proporsi responden yang tidak puas 38 (50.7%%) dan puas
37 (49.3%).

Variabel produktivitas terdin dan 4 indikator, kemudian masingigtasing indicator
diukur dengan 4 ukuran yang menggambarkan tingkat kepuasan. Jika ‘Wes€luruhan indicator
menjadi ukuran dan produktivitas. maka nilat skor terendah adatahd.dan nilai ertinggt 16.
Sedangkan dan hasil penpuinlahan kepuasan akan produktiyitas dipefo]ch nilai terendah 6.
tertinggi {6. ratarata 11.75. Dengan menggunakan Srafarata sebagai cut pomt. dan
mengelompokkan skor responden datam dua katagon. yaitu katagon tidak puas dengan kisaran
skor 6 ~ |1 poin dan katagon puas dengan kisaran sKor 12 - 16 poin. maka proporsi responden
yang tidak puas 21 (28%) dan puas 54 {72%).

Variabel dokumentasi terdin dana indikator, kemudian masing-masing indicator diukur
dengan 4 ukuran yang menggambarkan weigkat kepuasan. Jika keseluruhan indicator menjadi
ukuran dan dokumentasi, makadildr skor terendah adalah 5 dan nilai tertinggi 20. Sedangkan
dan hasil penjumlahan kepliasan akan dokumentasi diperoleh nilai terendah 5, tertinggt (8.
rata-rata 12.93. Denganwmenggtnakan rata-rata sebagai cut point. dan mengelompokkan skor
responden dalam duakatagon. yaitu katagon tidak puas dengan kisaran skor 5 — 12 poin dan
katagori puas dengan kisaran skor |3 - 18 poin, maka proporsi responden yang tidak puas 29
(38.7%) dan puas 46 (61.3%).

Vartabel fleksibilitas terdin dan 2 indikator, kemudian masing-masing indicator diukur
dengan 4 ukuran yang menggambarkan tingkat kepuasan. Jika keseluruhan indicator menjad:
ukuran dan fleksibilitas, maka nilai skor terendah adalah 2 dan nila: tertinggi 8. Sedangkan dan
hasil penjumliahan kepuasan akan fleksibilitas diperoleh nilai terendah 2, tertinggi 8, rata-rata
5.47. Dengan menggunakan rata-rata sebagai cut point, dan mengelompokkan skor responden

dalam dua katagori, yaitu katagon tidak puas dengan kisaran skor 2 — 5 poin dan katagori puas
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dengan kisaran skor 6 - 8 poin, maka proporsi responden yang tidak puas 31 (41.3%) dan puas
44 (58.7%).

Variabel dukungan pusat komputer terdin dari 8 indikator, kemudian masing-masing
indicator diukur dengan 4 ukuran yang menggambarkan tingkat kepuasan. Jika keseluruhan
indicator menjadi ukuran dari dukungan pusat komputer. maka nilai skor terendah adalah 8 dan
nilai tertinggi 32. Sedangkan dan hasil penjumlahan kepuasan akan dukungan pusat komputer
diperoleh nilai terendah 8. tertinggi 30, rata-rata 21.23. Dengan menggunakan rata-rata sebagai
cut point, dan mengelompokkan skor responden dalam dua katagon. yaitu katagon tidak puas
dengan kisaran skor 8 — 21 poin dan katagon puas dengan kisaran s?"l - 30 poin, maka

N

onden terhadap kualitas

proporsi responden yang tidak puas 39 (52%) dan puas 36 (48%).
Tabel berikut adalah rangkuman dan ungkat kcp%

Q.

erhadap Moodle

perangkat lunak Moodle.

Tabel 4.4. Tingkat Kepuasan Re

No | Variabel

ingkat Kepuasan (%) ,

G) / . Tdak Puas Puas |
. = = _ 4
|| Kelengkapan Fitur ¢ V/ 400 | 600

2| Availability/SabWaNehandalan | 480 | 52.0
7 |
|

| 3 chakumz%‘O/ 347 65.3
T Ken}% ggunaan 52.0 48.0
B &)g aktu 387 61.3
| 6, [ Keupdnan/Security L 507 493
oduktivitas 28.0 72.0
Dokumentasi 38.7 613

9. | Fleksibilitas 413 58.7
10. | Dukungan Pusat Komputer 52.0 48.0

4.4. Analisis Bivariat

Penelitian ini  ingin  mengetahui hubungan antara kelengkapan fitur,
stabilitas/kehandalan, keakuratan, kemudahan penggunaan, ketepatan waktu, keamanan,
produktivitas, dokumentasi, fleksibilitas, dan dukungan pusat computer dengan kepuasan
pengguna (user).
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Berdasarkan hasil analisis bivariat antara kelengkapan fitur dan kepuasan pengguna,
diperoleh hasil omnibus test dengan p value 0.00 berarti vanable kelengkapan fitur p value-nya
< (.25, sehingga variable imi dapat dilanjutkan ke analisis multivariate. Dan tampilan SPSS,
nilai OR dapat diketahur dart kolom Exp(B), yaitu sebesar 0.111 (95% CI: 0.032-0.390). [ni
berarti ketidaklengkapan fitur memben peluang kepuasaan kepada pengguna 0.11 kali
dibandingkan dengan kelengkapan freur.

Berdasarkan hasil analisis bivanat antara stabilitas/kehandalan dan kepuasan pengguna,
diperoleh hasil omnibus test dengan p value 0.462 berarti variable stabilitas/kehandalan p
valie-nva = .25, sehingga secara statistik vanabel ini ndak dapat dilajutkan ke anahsis
multivarate.

Berdasarkan hasil analisis bivariat antara keakuratan dag kbpudsan pengguna. diperoleh
hasil emnibus test dengan p vafue 0.123 berarti vanablé Kealkudratan p vaive-nva < (23,
sehingga vanable im dapat dilanjutkan ke analisis multivériaie. Dan tamptlan SPSS. nilai OR
dapat dhketahu dan kolom Exp(B). yaitu sebesar 0,425 (95% CI: 0.144-1.257).

Berdasarkan hasil analisis bivanat @ntata/ Kemudahan penggunaan dan kepuasan
pengeuna. diperoleh hasil omnibus test/lengan/p value 0.729 berarti vartable kemudahan
pengpunaan p vafue-nya > (.25, sehin@ga variabel im secara staustik tdak dapat chlanjutkan ke
analists multtvaniat, namun karend sgeara’substanst vaniable i penting maka vanabie 1 dapat
dianalists muluvanat.

Berdasarkan hasii\arialisis bivariat antara ketepatan wakiu dan kepuasan pengguna.
diperoieh hasil omnibus estvdengan p value 0.001 berarti variable ketepatan waktu p value-nya
< (.25, vanable mindapat dilanjutkan ke analisis muluvariate. Dan tampilan SPSS, nilai OR
dapat diketahui dart kolom Exp(B). yaitu sebesar 0.150 (95% CI: 0.046-0.490).

Berdasarkan hasil analisis bivanat antara keamanan dan kepuasan pengguna. diperoleh
hasil omnibus test dengan p vafue 0.033 berarti variable keamanan p value-nya < 0.25, vaniable
ini dapat dilanjutkan ke analisis multivariat. Dan tampilan SPSS, nilat OR dapat diketahui dart
kolom Exp(B), yaitu sebesar 0.300 (95% CL: 0.095-0.955).

Berdasarkan hasil analisis bivariat antara produktivitas dan kepuasan pengguna,
diperoleh hasil omnibus test dengan p value 0.001 berarti variable produktivitas p value-nya <
(.25, variable ini dapat dilanjutkan ke analisis multivariate. Dari tampilan SPSS, nilai OR dapat
diketahui dari kolom Exp(B), yaitu sebesar 0.135 (95% CI: 0.042-0.435).
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Berdasarkan hasil analisis bivariat antara dokumentasi dan kepuasan pengguna,
diperoleh hasil omnibus test dengan p value 0.095 berarti variable dokumentasi p value-nya <
0.25, variable i1 dapat dilanjutkan ke analisis multivariate. Dari tampilan SPSS, nilai OR dapat
diketahui dan kolom Exp(B), yaitu sebesar 0.400 (95% CI: 0.136-1.179).

Berdasarkan hasil analisis bivariat antara fleksibilitas dan kepuasan pengguna, diperoleh
hasil omnibus test dengan p value 0.162 berarti variable dokumentasi p value-nya < 0.25,
variable ini dapat dilanjutkan ke analisis multivariate. Dari tampilan SPSS, nilai OR dapat

diketahui dan kolom Exp(B). vaitu sebesar 0.467 (95% CI: 0.159-1.366).

Berdasarkan hasil analisis bivariat antara dukungan pusat ko dan kepuasan
pengguna. diperoleh hasil omnibus test dengan p value 0.150 berartisg@fiablé dukungan pusat
komputer p vafue-nya < 0.25, sehingga vanable ini dapat dilanptk analisis multivanate.

Dart tampilan SPSS. nilai OR dapat diketahui dan kolom E)(Q;. u sebesar 0.450 (95% C1:
0.148-1.365).
Tabel 4.5. Hasil Selekﬁ'w iat

r Variabelk(.o p Value |
‘ Kelengkapan {unY/ 0.000
Smbunas@d/-‘én 0.462
Kealk@w/ 0.123 |
RWN Penggunaan 0.729 |

\:Q/e{alan Waktu 0.001 |
/Keamanan!Securily 0.033
0 Produktivitas 0.001
Dokumentasi 0.095
Fleksibilitas 0.162
Dukungan Pusat Komputer | 0.150

Hasil seleksi bivariat menunjukkan p value < 0.25, kecuali variable stabilitas dan
kemudahan penggunaan. Namun variable kemudahan penggunaan tetap dianalisis secara
multivariate karena secara substansi variable ini merupakan variable yang sangat penting

berkaitan dengan kepuasan pengguna.
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4.5.  Analisis Multivariat

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kepuasan responden terhadap sistem e-
learning Moodle berdasarkan variable dependen (kelengkapan fitur, stabilitas/kehandalan,
keakuratan, kemudahan penggunaan, ketepatan waktu, keamanan, produktivitas, dokumentasi,
fleksibilitas, dan dukungan pusat computer).

Dan hasil analisis terlihat ada 7 vanabel vang p value-nya > 0.05, yaitu keakuratan,
kemudahan penggunaan, keamanan. produktivitas. dokumentasi, fleksibilitas. dan dukungan
pusat computer, namun yang terbesar adalah dokumentasi (0.751). sehingga pemodelan

selanjutnya vanable ini dikeluarkan dan model. I ?\

Tabel 4.6. Tabel Multivariat

Variables in the Equation

/ | 95.0% C.I for EXP(B)
B SE Wald | af I ) 4 Exp(B) . Lower Upper

Sjep  fiurotal_] -2 455 963 6498 | | 086 013 567

1 akurattotal _1 690 1104 391 | 32 1993 | 229 17.336

mudahll:llalﬁ| 1413 941 2257 & 133 4109 B50 2597

tepatwaktutotal _1 -1.900 867 4 804 1 028 | 150 027 87

| 161 | 331 o071 | 158

amaniotal _1 -1.105 788 | 1 967,

produkiotal_1 -.801 932 | 3:?\ 1 390 | 449 o2 | 2790
fieksibettotal_1 -870 828 | z& ' 294 | 115 083 2125
1]
1

puskomtotal 1 711 ga7 | \ j 453 | 203 318 13021
dokumen_total_1 343 1083 ( 751 1409 | 169 11778
Constant 837 [ 534 1| 215 2309 |

@ Vanable{s) enlered on step 1 fiturtotal a _1 mugantotal 1. tepatwakiutotal_1.amantolal 1. produktotal_1

fieksibeltotal 1. puskomtotal 1, dok A

Setelah dokumemx uarkan. tenadi perubahan nilai OR untuk semua vanable

wah ini.

seperti terlihat pada

Variabel \,_J /| OR, dokumentasi ada | OR, dokumentasi tidak ada | Perubahan OR |
kelengkapan fitur 0.086 0.090 4.651 |
keakuratan 1.993 2313 16.651
kemudahan penggunaan 4.109 4.158 1.1925
ketepatan waktu 0.150 0.158 5.333
keamanan 0.331 0.341 3.021
produktivitas 0.449 0.432 3.786
fleksibilitas 0.419 0.449 7.159
dukungan puskom 2.036 2.184 7.269
dokumentasi 1.409

Ternyata setelah variable dokumentasi dikeluarkan, OR variable keakuratan berubah
lebih besar dari 10%, dengan demikian variable dokumentasi dimasukkan kembali dalam
model, namun mengeluarkan variable keakuratan karena p value-nya besar (0.532).
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Variabel OR, keakuratan ada | OR, keakuratan tidak ada | Perubahan OR
kelengkapan fitur 0.086 0.091 5.81395
keakuratan 1.993
kemudahan penggunaan 4.109 4.549 10.7082
ketepatan waktu 0.15 0.151 0.66667
keamanan 0.331 0.305 7.854985
produktivitas 0.449 0.548 22.049
fleksibilitas 0419 0.383 8.591885
dukungan puskom 2.036 2.277 11.8369
dokumentasi 1.409 1.862 32.1505

Ternyata setelah vanable keakuratan dikeluarkan, OR beberap le mengalami

perubahan lebih dart 10%. dengan demikian variable keakuratan di an kembah dalam

model. dan mengeluarkan vanable dukungan puskom (p value =®

[ Variabel OR. dukungan OR, du Wz{kom Perubahan |
I puskom ada ‘@ a OR ;
| kelengkapan fitur « 0.095 10.4651
| keakuratan 2.274 14.0993 |
' kemudahan penggunaan 3.601 12.36311 |
| ketepatan waktu 0.155 3.33333
| keamanan 0.352 6.34441
| produktivitas 0.499 | 11,1359 |
fleksibilitas 0.478 140811 |
dukungan puskom Q~ I
dokumentasi \@ 1.69 19.9432 |

N\,

le dukungan puskom dikeluarkan. OR beberapa vanable juga

Temyata sete
mengalami  peruba

dimasukkan kembali dalam model. dan mengeluarkan variable produktivitas (p value = 0.390).

ebih dan 10%. dengan demikian variable dukungan puskom

Variabel OR, produkuvitas ada | OR, produktivitas udak ada | Perubahan OR
kelengkapan fitur 0.086 0.075 12.7907
keakuratan 1.993 1.452 27.14501
kemudahan penggunaan 4.109 4216 2.60404
ketepatan waktu 0.15 0.12 20
keamanan 0.331 0.262 20.84592
produktivitas 0.449
fleksibilitas 0.419 0.415 0.954654
dukungan puskom 2.036 1.866 8.349705
dokumentasi 1.409 1.555 10.362

-



Setelah vanable produktivitas dikeluarkan, temyata OR beberapa variable juga berubah

menjadi > 10%, dengan demikian variable produktivitas dimasukkan kembali dalam model,

dan mengeluarkan variable fleksibilitas berdasarkan p value-nya (0.294).

|

Variabel

OR, fleksibilitas ada | OR, fleksibilitas udak ada | Perubahan OR
| kelengkapan fitur 0.086 | 0.085 1.162791
| keakuratan 1.993 | 2.32 16.4074
' kemudahan penggunaan 4.109 3.113 24.23947
| ketepatan waktu 0.15 | 0.162 | 8
keamanan (0.331 0.353 6.64653
produkuivitas 040! 0451 0.44543
fleksibilitas 0419 ‘?‘ |
dukungan puskom 2.036 / 17.77996 ‘
dokumentas: | 409 | 25.35004 ‘

Setelah vanable fleksibilitas dikeluarkan. temyata
menjadi > 10%, dengan demikian vanable leksibilitagdli

mengeluarkan vanable keamanan berdasarkan p ua;nya

>

apa vanable juga berubah

can kembah dalam model, dan

Variabel OR. keamanan ada G%\'cammmn udak ada Perubahan OR
kelengkapan fitur 0.083 3488372
keakuratan 2.564 I 2R.6503
kemudahan penggunaan 4.372 | 640058
ketepatan waktu 0.201 34
keamanan
produktivitas A 0.281 3741648
fleksibilitas &\ 0.451 7.63723

- dukungan puskom ‘ ' 1.842 9.5284R7
1 dokumentasi \)/ i 1.178 16.39461

Ternyata hasilnya sama dengan sebelumnya. vanable im tetap penting, dan dimasukkan

kembali dalam model, namun mengeluarkan variable kemudahan penggunaan (p-value

0.133).
Variabel OR, kemudahan OR, kemudahan Perubahan
penggunaan ada penggunaan tidak ada OR

kelengkapan fitur 0.086 0.129 50
keakuratan 1.993 2.613 31.1089
kemudahan penggunaan 4.109

ketepatan waktu 0.15 0.191 27.3333
keamanan 0.331 0.435 31.4199
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Variabel OR, kemudahan OR, kemudahan Perubahan
penggunaan ada penggunaan tidak ada OR
produktivitas 0.449 0.621 38.3073
. fleksibilitas 0.419 1.568 274.224
. dukungan puskom 2.036 1.497 26.47348
" dokumentasi 1.409 0.323 77.07594

Setelah variable kemudahan penggunaan dikeluarkan temyata perubahan OR semua

variable menjadi sangat besar sehingga variable ini dimasukkan kembali ke dalam model.

Dengan demikian semua vanable dianggap penting. dan hasil akhir adalah seperti yang

tercantum dalam tabel 4.6.
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BAB Y
ANALISIS

Secara diskript:f. dari sepuluh variabel dalam sistem e-Learning Moodle yang diuji,
tujuh variabel (kelengkapan fitur, stabilitas’kehandalan, keakuratan. ketepatan waktu,
produktivitas, dokumentasi, fleksibilitas) dinilai memuaskan oleh responden, sedangkan tiga
variabel lainnya dinilai mengecewakan. Dengan kata lain, responden merasa puas dengan
kualitas sistem e-Learning Mocedle. Perasaan tidak puas responden terletak pada vanabel
kemudahan penggunaan. keamanan/security, dan dukungan Pusat Komputer (puskom).

Berdasarkan kuesioner, penggunaan sistem e-Learning Mpodle dinilar sulit karena
berbagai hal, antara lain adalah kesulitan dalam menguploadignadteq karcna selalu gagal.
kesulitan mengintegrasikan gambar-gambar dan tabel-tabel({ kesulitan menuliskan simbol-
simbol matematika dan persamaan kimia, kesulitan dalam/memanfaatkan torum. kesulitan
mengupdate file. dan lain-lain. Padahal jika drithat dan data yang ada. scbagian besar
responden sudah kenal (fumifiary dengan sisteifte-E€aming Moodle: mempunyui pengalaman
menggunakan Moodle lebih dan | tahun” (89.3%) dan mengampu 2 matakuliah (29.3%), 3
matakuhah (24%). 4 matakuliah (12%J7ydan febih dan 4 matakuliah (13.4%). Jadi dapat
disimpulkan bahwa masalahnya bykaiipada penggunaan Moodle yang sulit, tapi karena
kurangnya ewareness responden‘teriiadap Moodle. sehingga diperfukan pefatihan atau training
yang lebih intens tentang penggunaan Moodle.

Ketidakpuasan'tesponden terhadap keamanan karena sering terjadinya data yang hilang,
pada umumnya adalafr’data nilai yang telah dientry. Hal ini berkaitan dengan dukungan yang
dibenkan oleh puskom karena puskomiah yang melakukan back wp data dalam sistem e-
Leaming Moodle ini.

Penelitian ini bersifat cross sectional, sehingga interpretasi yang dapat dilakukan hanya
menjelaskan nilai Odds Ratio (Exp B) pada masing-masing variabel. Dari analisis multivariat
diperoleh variabel yang berhubungan bermakna atau paling besar pengaruhnya terhadap
kepuasan tutor menggunakan sistem e-Leamning yaitu kemudahan penggunaan, ditkuti berturut-
turut oleh variabel dukungan puskom, keakuratan, dokumentasi, produktivitas, fleksibilitas,
keamanan, ketepatan waktu, dan kelengkapan fitur. Hasil analisis didapatkan Odds Ratio (OR)
dari variabel kemudahan penggunaan adalah 4.109, artinya kemudahan penggunaan sistem e-
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Learning mengakibatkan kepuasaan tutor sebesar 4 kali lebih tinggi dibandingkan sistem e¢-
Learning yang sulit penggunaannya setelah dikontrol oleh variabel dukungan puskom. OR dari
vaniabel dukungan puskom adalah 2.036, artinya dukungan puskom dalam memberikan
pelayanan berkaitan dengan sistem e-Leaming mengakibatkan kepuasan tutor sebesar 2 kali
lebih tinggi dibandingkan jika udak ada dukungan dan puskom. OR dari variabel keakuratan
adalah 1.993_ artinya keakuratan dari sistem e-Leaming membenkan kepuasan tutor sebesar 1.9
kali lebih tingg dibandingkan sistem e-Learning yang tudak akurat. OR dari variabel
dokumentasi adalah 1.409, artinya dokumentas: yang baik dari ststem e-Learning memberikan

kepuasan tutor 1.4 kali lebih tinggi dibandingkan sistem ¢-Leaming dengan\doleumentasi yang
buruk.
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6.1.

BAB IV
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
responden puas dengan kualitas sistem e-Learning Moodle, kecuahl pada vanabel
kemudahan penggunaan, keamanan/security, dan dukungan Pusat Komputer,
keseluruhan vanabel yang diuj secara stausuk memihiki hubungan yangsignifikan dengan
variabel kepuasan,
di antara vanabel-vartabel tersebut. variabel kemudahan penggunaanymenjadi variabel yang
pahing besar pengaruhnya terhadap kepuasan. dikut dengandyandbel dukungan puskom,
keskuratan. dokumentasi. produktivitas. fleksibilitas,/kedmanan. ketepatan wakw. dan

kelengkapan fitur.

Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan tersebut, rekomentasi vang dapat disampaikan adalah:
perlu adanya help desk sebagat bagrdn dan dukungan Pusat Komputer dalam memberikan
layanan jika ada kesalahan agsfu masatah dalam sistem e-Leaming Moodle.
perlunya pelatihan secara kgntuiu dan Pusat Komputer schingga semua fasilitas/fitur dalam
sistem  e-Learming Muodle dapat dirasakan mudah penggunaannya. Sebagar informasi
sistem e-Leaming ‘Weodle belum dimanfaatkan secara optimal karena sampai sekarang
yang paling banyak digunakan hanya fasilitas upload‘download, padahal masih banyak fitur
lain yang dapat digunakan. seperti membuat kuis. mengintegrasikan Moodle dengan file
audio/video, dan lain-lain.

Sedangkan perbaikan yang perlu dilakukan antara lain adalah
nama peserta tutorial diurutkan sesuai abjad sehingga memudahkan dalam key-in nilai,
sebab hal ini menjadi kendala jika jumlah mahasiswa banyak atau lebih dari 100 orang,
disediakan fasilitas grouping untuk tutor dan mahasiswa jika jumlah mahasiswa sangat
banyak,

perlu dikembangkan sistem dokumentasi untuk tracking pelaksanaan tuton sebelumnya,



cara aktivasi tutorial online bagi mahasiswa perlu lebih disosialisasikan, karena banyak

mahasiswa mengeluh tidak dapat melakukan aktivasi,

disediakan fasilitas update file yang mudah karena upload file update yang baru sering
gagal selama file lama belum benar-benar dihapus,

disediakan fasilitas untuk menulis simbol-simbol matematika dan persamaan kimta.
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LAMPIRAN

KUESIONER PENELITIAN
“Analisis Kualitas Layanan Sistem E-Learning Berbasis Open Source
Moodle dalam Tutorial Online (Tuton) di Universitas Terbuka”

Untuk pertanyaan bagian I, isi atau ben tanda silang (<) pada jawaban Anda.

I. Status Responden

[. Untt Kena
a)} FMIPA
b) FEKON
v) FKIP
d) FISIP

I~

EHAUTD anvommsmemme tahun

Jenis Kelamin
a) Pra
b) Wanita

fad

4. Pendidikan terakhir
a) S1
b} S2
¢) S3

5. Latar Belakang®Pendidikan

= ST JuRISanN e (sebutkan)
B JOATUSIMIDL oo oiasi s e S A S ST s a7 (sebutkan)
= S3 JUFUSAI oottt ettt (sebutkan)

6. Pengalaman menggunakan Sistem E-Leaming Moodle:
a) kurang dan | tahun
b) lebih dan | tahun

7. Jumlah matakuliah yang diampu dalam tuton: .............ccooeel matakuliah.
Sebutkan matakuliahnya:




Untuk pertanyaan bagian Il dan III, berilah tanda () pada kolom skala tingkat kepuasan
sesuai dengan uraian pertanyaan disebelahnya. Kriteria penilaian adalah 1 = Sangat buruk,
2 = Buruk, 3 = Baik, 4 = Sangat baik.

II. Rating Kepuasan Pemakai (Tutor)

No Uraian Pertanyaan Skala Tingkat
Kepuasan

| 2 3 4

l
| | Bagaimana kemampuan Sistem e-Leaming Moodle dalam ‘
! membantu aktivitas tutorial yang Anda lakukan? |

menghasilkan informasi?

| 2 | Bagaimana kecepatan Sistem e-Leaming Moodle dalam ‘ '
5/

3 | Bagaimana mutu Sistem e-Learning Moodle secara keseluruhan?’

4 | Bagaimana kemampuan Sistem e-Learning Moodle dalam /
meningkatkan efisienst dan efektivitas aktivitas tutonal?

b

Bagaimana proses penyimpanan data (aktivitas, pese |

nilai) pada Sistem e-Learning Moodle? Q/

IIl. Rating Kualitas Perangkat Lunak 6

No Uraian Pertany ?/ Skala Tingkat
| & Kepuasan

A. KELENGKAPAN FITUR ~\ A

1 | Bagaimana kelengkapan fitu

Y t
@ |
(fitur misalnya fasilitas text y&él. upload, dan download) E

2 | Bagaimana perpaduan t a, huruf, background, teks, ’
dan tombol? \

3 | Bagaimana lasilita
pengguna (1ser)’

4 | Bagaimana pgng penempatan data dan informasi?

5 | Bagaimana SIM ka pengaturan menu/navigasinya?

6 | Bagaimana kelengkapan notasi simbol-simbol matematika pada
text editor?

7 | Bagaimana kemudahan penulisan simbol-simbol matematika
pada text editor?

B. AVAILABILITY / STABILITAS / KEANDALAN | 2 3 4

8 | Bagaimana stabilitas Sistem e-Learning Moodle terhadap

gangguan (error)?
uuka sering tel]adr error, maka stabllntas sistem retatrf buruk)

5 ::___. ’Q;‘. x,;:__.

10 Bagmmana Ioadmg time dari Sistem e-Learumg Moodle" T
(loading time adalah waktu yang dibutuhkan oleh sistem untuk
menampilkan satu halaman website secara penuh)

45




I1 | Bagaimana waktu proses terhadap file yang sedang diupload
maupun didownload?

12 | Bagaimana kemudahan dalam mengakses Sistem e-Learning
Moodle?

13 | Bagaimana stabilitas Sistem e-Learning Moodle apabila diakses
di komputer yang menggunakan sistem operasi yang berbeda
(XP, 2000, '98, Linux)?

C. KEAKURATAN 2 3
14 | Bagaimana kemampuan Sistem e-Learning Moodle terhadap
penyelesaian aktivitas tutorial online Anda dengan tepat?
15 | Bagaimana keakuratan proses perhitungan pada Sistem e- |
Leaming Moodle? ‘
16 | Bagaimana tingkat kebenaran dan keyakinan Anda terhadap ?‘
semua proses dalam Sistem e-Leamning Moodle? \$/
D. KEMUDAHAN PENGGUNAAN .\‘)Y 2 3
17 | Bagaimana kemudahan dalam pcnggunaanﬁpengopcrasian@ '
Sistem e-Lcarming Moodle?
18 | Bagaimana kemudahan dalam mempelajan fitur ya
Sistem ¢-Leaming Moodle?
19 | Bagaimana kemudahan penggunaan fasilitas eﬁc?nv/(NlM.
Nama. Alamat) peserta tutorial? &\
' 20 | Bagaimana kemudahan dalam menggun.vyﬁlas menu
-, pertolongan (help)?
21 | Bagaimana kemudahan dalam me UM menu/navigasi?
E. KETEPATAN WAKTU , 2 3
22 | Bagaimana ketepatan waklu@@’ Lcammg Moodle dalam
menyediakan informasi kan?
23 | Bagaimana kcmampuan e-Leamning Moodle memberikan
laporan up to dute? |
24 | Bagaimana knm@ istem e-Learning Moodle memberikan |
informasi rckap‘aihai asiswa?
25 | Bagaimana k uan Sistem e-Learning Moodle memberikan
informasi mahasiswa yang sedang online maupun tidak online?
F. KEAMANAN / SECURITY 2 3

26 | Bagaimana penjagaan kerahasiaan data dalam Sistem e-Leaming
Moodle?

27 | Bagaimana pengaturan otorisasi/hak akses user?
(hakaksesuseradalahhemmlpuandaiam slihat/mengupdate
man@gws dm) P n . '4_»-_'-_ L4

28 | Bagaimana kehandalan user ID dan password dalam menjaga
data anda?

29 | Bagaimana kehandalan Sistem e-Learning Moodle dari serangan
virus?

30 | Bagaimana kemampuan pengamanan/back-up data pada Sistem
e-Learning Moodle?




G. PRODUKTIVITAS I 2 3 | 4
31 | Bagaimana kemampuan Sistem e-Learning Moodle dalam
mendukung aktivitas tutorial Anda?
(jika membantu meringankan aktivitas tutorial maka Sistem e-
Learning Moodle relatif baik)
32 | Bagaimana kemampuan Sistem e-Learning Moodle dalam
mempercepat penyelesaian aktivitas tutorial Anda?
33 | Bagaimana ketepatan Sistem e-Learning Moodle dalam
memberikan informasi yang akurat?
34 | Bagaimana kemampuan Sistem e-Leaming Moodle dalam
meningkatkan efektivitas tutonal?
H DOKUMENTASI L1 2. 3714
35 | Bagaimana informasi maupun saran perbaikan yang tersedia dani
' Sistem e-Learning Moodle? % l|
(contoh: jika anda melakukan kesalahan dalam menginput data,
akan ada pernngatan dan sistem bahwa anda melakukan kesal \‘) ‘
; menginput. Jika seperti ini. maka sistem relatif baik) |
36 | Bagaimana ketersediaan kelengkapan fungsi manual E
. penggunaan dari Sistem e-Leaming Moodle secara an?
- 37 | Bagaimana ketersediaan kelengkapan fungsi mapQ
' | backup data?
38  Bagaimana fasilitas pencarian menu pcnolo%b 1an per [
bagian”’ | _
39 | Bagaimana fasilitas petunjuk pengg ‘leui per modul? | ]
' 40 | Bagaimana kelengkapan fasilitas ampéngunaan (/og '
1: transaction)?
I. FLEKSIBILITAS I 2 3 4
41 | Bagaimana kemampuan / aming Moodle jika diakses
| di berbagai sistem opera 000, "98, Linux)?
| 42 | Bagaimana kemamparSistém e- Leaming Moodle jika diakses
di komputer yan 1 spesifikasi hardware yang berbeda?
43 | Bagaimana kem n Sistem e-Learning Moodle jika
dihubungkan kamera digital?
44 | Bagaimana kemdmpuan Sistem e-Learmning Moodle jika
dihubungkan dengan printer?
45 | Bagaimana kemampuan Sistem e-Learning Moodle jika
dihubungkan dengan scanner?
J. DUKUNGAN PUSAT KOMPUTER 1 2 3 4

46 | Bagaimana dukungan pusat komputer (puskom) dalam
memberikan pelayanan jika ada kesalahan sistem?

47 | Bagaimana dukungan puskom dalam menyediakan SDM untuk
maintenance Sistem e-Learning Moodle?

48 | Bagaimana dukungan puskom dalam menyediakan semua
manual Sistem e-Learning Moodle?

49 | Bagaimana dukungan puskom dalam memberikan pelayanan

jika ada update versi baru?
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50 | Bagaimana dukungan puskom dalam pelaksanaan pelatihan
Sistem e-Leaming Moodle?

51 | Bagaimana sosialisasi puskom dalam memberikan informasi jika
ada versi terbaru?

52 | Bagaimana dukungan puskom dalam pelaksanaan pelatihan
Sistem e-Learning Moodle jika ada versi baru?

53 | Bagaimana dukungan puskom dalam membantu melakukan
proses backup data?

Untuk pertanyaan bagian IV, ist dan berikan komentar Anda.

IV. Fitur dan Kendala . I ;
|. Fitur yang sening digunakan: 20

2. Kendala vang sering ditemui:

3. Saran untuk penge

.........................................................................................

...................................................................................................................................

Catatan:
Pertanyaan nomor I1.5, I11.2, II1.7, II1.9, I11.13, dan 111.27 dihilangkan karena tidak valid.






